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PENGEMBANGAN INSTRUMEN NON TES BERBENTUK ANGKET UNTUK
MENGEVALUASI PROSES PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK DI SMA N
1 INDRALAYA

Nama : Nurhayati
NIM : 06071181621001
ABSTRAK

Penelitian pengembangan dilakukan di SMA N 1 Indralaya ini bertujuan menghasilkan
instrumen non tes untuk mengevaluasi proses pelaksanaan bimbingan kelompok yang
memenuhi kriteria valid dan realibel. Metode Penelitian Pengembangan (Research and
Development). Hasil dari 3 ahli yaitu Uji keterbacaan, ahli materi dan ahli konstruk rata-rata
hasil dari validator tersebut di peroleh skor 21 dan dikategorikan sangat baik. Masukan dari
ketiga validator dijadikan bahan penyempurnaan instrumen, setelah direvisi instrumen diuji
cobakan pada subjek penelitian. Hasil dari uji coba terdapat 3 item yang tidak valid sehingga
instrumen hasil uji coba yang valid terdapat 27 item yang layak di gunakan. Untuk hasil
reliabilitas di peroleh koefesien korelasi 0.676 dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa instrumen non tes untuk mengevaluasi proses pelaksanaan bimbingan
kelompok memenubhi kriteria valid dan reliabel dan layak digunakan

Kata kunci : instrumen non tes, proses pelaksanaan bimbingan kelompok



PENGEMBANGAN INSTRUMEN NON TES BERBENTUK ANGKET UNTUK
MENGEVALUASI PROSES PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK DI SMA N
1 INDRALAYA

Nama : Nurhayati

NIM :06071181621001

Abstract

The development research carried out at Senior High School 1 Indralaya aims to produce
non-test instruments to evaluate the process of implementing group counseling that meets
valid and reliable criteria. research and development methods. The results of the 3 experts
namely readability expert, material expert and constructor expert. The average results of the
validator were scored 21 and categorized very well. Inputs from the three validators were
used refiners for completing the instrument. after revised the instrument was tested on
research subjects. The results of the trial there are 3 items that are invalid so that the results
of the valid test instruments are 27 items that are worth using. For reliability results
obtained correlation coefficient of 0.676 in the medium category. Based on the results of the
study that the non-test instrument to evaluate the process of implementing group guidance
meets the valid and reliable criteria and is appropriate to be use

Keywords : non-test instruments, the process of implementing group guidance



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Mutu Pendidikan merupakan pilar utama bagi sebuah negara dimana memiliki
peranan yang sangat penting. Melalui mutu pendidikan yang baik akan berdampak
pada tumbuhnya sumber daya manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya
manusia suatu negara sangat dipengaruhi oleh proses pendidikan yang diterima oleh
setiap masing-masing individu, di negara Indonesia pendidikan merupakan bagian
dari pembangunan Nasional yang terus berlangsung. Pendidikan berhasil jika proses
yang dilaksanakan mengisi kebutuhan pendidikan yang sesungguhnya, Yyaitu
memenuhi kekurangan pengetahuan, meningkatkan keterampilan atau sikap dari
masing-masing peserta didik, jelas bahwa proses pelaksanaan pendidikan harus terus
ditingkatkan. Peran guru di sekolah sangatlah penting karena merupakan tempat
pembentukan karakter bagi peserta didik dan juga sebagai orangtua pengganti bagi
peserta didik di sekolah tersebut.

Pada hakikatnya pendidikan mempunyai arti yang luas yang merupakan upaya
pembangun undang-undang 1945 yang berdasarkan pancasila yang bertujuan untuk
memenuhi kekurangan pengetahuan meningkatkan keterampilan serta sikap dari
peserta didik dan juga tujuan dari pendidikan merupakan wadah atau tempat
tercapainya perkembangan optimal peserta didik. Peran sekolah sebagai media formal
sangatlah besar karena awal terjadinya proses pembelajaran. Pembelajaran di sekolah
melibatkan beberapa faktor yaitu:siswa, guru, dan lingkungan sekitarnya. Ketiga
faktor ini terintegrasi dalam suatu sistem dengan tujuan ingin mencapai hasil belajar
yang baik. Guru bimbingan konseling dalam sistem pendidikan nasional adalah
pendidik profesional yang bergerak dalam bidang bimbingan dan konseling. UU No.
20 (2003) pasal 1 ayat 6 Guru bimbingan konseling dinyatakan sebagai salah satu
kualifikasi pendidik yang sejajar dengan Guru, Dosen, Pamong Belajar, Tutor,

Widyaiswara, Fasilitator, dan Instruktur, kedudukan guru bimbingan konseling yang



sejajar dengan tenaga ahli pendidik lainnya, namun tetap berbeda dalam konteks
tugas dan ekspektasi kinerjanya di lapangan, tugas konselor sangat jelas dalam
pendidikan nasional, sebagaimana dijelaskan lagi dalam UUD No. 14 Tahun 2010
bahwa guru bimbingan konseling mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan
hak secara penuh dalam pelayanan, bimbingan dan konseling terhadap sejumlah
siswa. Layanan bimbingan dan konseling diselenggarakan dalam rangka
pengembangan kompetensi hidup peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas maka adanya guru Bimbingan dan konseling di
sekolah memungkinkan berjalannya program pelayanan peserta didik yang efektif
dan kreatif salah satunya adalah layanan Bimbingan kelompok. Layanan Bimbingan
dan konseling diselenggarakan dalam rangka pengembangan kompetensi hidup
peserta didik. Layanan Bimbingan dan konseling didasarkan pada kebutuhan peserta
didik, bermula dari kebutuhan inilah konselor merancang program, kemudian
dilaksanakan melalui kegiatan layanan Bimbingan kelompok.

Sukardi (2002:48) Bimbingan kelompok adalah layanan Bimbingan yang
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai
bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/konselor) yang berguna
untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar,
anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan
keputusan. Sedangkan Djumhur dan M. Surya (2002:48) mengemukakan Bimbingan
adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada
individu dalam memecahkan masalah yang dihadapainya, agar tercapai kemampuan
untuk dapat memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima
dirinya (self acceptance),kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) dan
kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization), sesuai dengan potensi
atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, dari hal
itulah maka dibutuhkan layanan Bimbingan kelompok untuk mengatasi permasalahan

peserta didik.



Penelitian Novartianti (2014) adanya pengaruh signifikan layanan Bimbingan
kelompok terhadap peningktan kegiatan belajar siswa. Program Bimbingan kelompok
menjadi program Bimbingan konseling yang perlu mendapatkan perhatian konselor
terhadap proses pelaksanaannya, oleh sebab itu konselor perlu melakukan evaluasi
terhadap program layanan Bimbingan kelompok. Hasil evaluasi dapat dijadikan
konselor sebagai bahan untuk memperbaiki program Bimbingan kelompok yang akan
diterapkan selanjutnya.

Tujuan dari proses pelaksanaan evaluasi program layanan Bimbingan
kelompok ini adalah untuk mengetahui Kkesenjangan antara performansi
penyelenggaraan layanan Bimbingan kelompok dengan standar yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada hari Senin, tanggal 2
September 2019 di SMA Negeri 1 Indralaya, peneliti melakukan analisis kebutuhan
dengan cara wawancara secara langsung pada peserta didik kelas X di sekolah
tersebut dengan jumlah sebanyak 20 orang. Wawancara di lakukan untuk melihat
secara langsung bagaimana bimbingan dan konseling yang ada di sekolah tersebut,
dan juga untuk mengetahui proses bimbingan kelompok, ternyata banyak ditemukan
beberapa peserta didik yang sudah mengetahui apa itu bimbingan konseling dan juga
banyak dari mereka sudah memahami pelaksanaaan proses layanan bimbingan
kelompok itu sendiri.

Peneliti Kemudian melakukan wawancara terhadap guru Bimbingan dan
konseling di sekolah tersebut dan hasil yang telah didapatkan bahwa Pelaksanaan
Bimbingan kelompok dilakukan satu kali dalam seminggu, guru Bimbingan dan
konseling sudah memiliki jam khusus untuk melaksanakan program layanan
Bimbingan dan Konseling pada kelas X dan juga sudah memiliki rencana
pelaksanaan layanan (RPL) sendiri untuk melaksankan program layanan bimbingan
kelompok, untuk layanan Bimbingan kelompok sudah terbentuk kelompok, yang
menjadi dasar pembentukan kelompok adalah melatih peserta didik untuk
bersosialisasi dengan anggotanya dan menumbuhkan keakraban serta saling

memahami satu sama lain, akan tetapi permasalahan yang sedang dialami guru



bimbingan dan konseling adalah tidak tersedianya alat untuk mengevaluasi proses
pelaksanaan Bimbingan kelompok, untuk itu peneliti ingin mengembangkan
instrumen non tes berbentuk skala untuk mengevaluasi proses pelaksanaan bimbingan
kelompok

Peneliti mengharapkan guru Bimbingan dan konseling dapat memberikan
instrumen untuk mengevaluasi proses pelaksanaan bimbingan kelompok. Pemberian
instrumen yang akan dilaksanakan ialah instrumen non tes berbentuk skala alasan
guru bimbingan dan konseling menggunakan instrumen penilaian tersebut karena
Setelah melakukan bimbingan kelompok, guru bimbingan dan konseling dapat
melakukan evaluasi terhadap proses bimbingan kelompok yang telah dilaksanakan
dengan menggunakan instrumen berbentuk skala. Instrumen merupakan alat untuk
memecahkan suatu permasalahan terutama pemecahan penilaian proses dalam
bimbingan kelompok, kemudian dengan menggunakan instrumen dapat memudahkan
untuk melihat sejauh mana perkembangan dan perubahan peserta didik setelah
melakukan bimbingan kelompok dan juga dengan instrument tersebut dapat melihat
perbandingan perubahan setelah dan sebelum melakukan bimbingan kelompok.

Berdasarkan permasalahan di atas untuk itulah instrumen sangat dibutuhkan
agar guru bimbingan dan konseling mengetahui peserta didik mana yang fokus
memperhatikan atau tidak saat proses bimbingan kelompok berlangsung. Berdasarkan
hal tersebut maka guru bimbingan dan konseling membutuhkan instrumen untuk
memudahkan kinerja layanan Bimbingan dan konseling.

Arikunto (2000:134) mengemukakan bahwa instrumen merupakan alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dapat dipermudah olehnya. Notoatmodjo
(2010) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian ini dapat berupa skala
formulir observasi, formulir-formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data dan

sebagainya



Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa instrumen penelitian adalah
alat bantu yang digunakan dan dipilih peneliti untuk mengukur atau mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut dapat menjadi sistematis dan dipermudah dengan
menggunakan instrumen. Instrumen penelitian dibagi dua jenis yaitu instrument tes
dan instrumen non tes.

Penelitian penilaian mengenai pengembangan instrumen telah dilakukan
sebelumnya oleh Romika Rahayu di SMP Negeri Kota Semarang (2016) dari
kegiatan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 26-28 Januari 2015 di SMP
Negeri kota Semarang, pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui evaluasi
proses bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru Bimbingan konseling serta
bentuk faktual instrumen yang digunakan oleh guru Bimbingan konseling ketika
melakukan evaluasi proses layanan Bimbingan kelompok Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan wawancara terhadap ketua MGBK kota Semarang,
koordiantor guru Bimbingan dan konseling, dan sekaligus guru Bimbingan dan
konseling di sekolah tingkat SMP kota Semarang, dengan jumlah responden 12
orang guru BK dan hasilnya, guru Bimbingan konseling melakukan evaluasi proses
terhadap pelaksanaan layanan sebanyak 100%, guru Bimbingan konseling
memahami tujuan terhadap pelaksanaan evaluasi proses pelaksanaan layanan 100%,
guru Bimbingan konseling memiliki instrumen dalam melakukan evaluasi proses
layanan sebanyak 100%, guru Bimbingan konseling mengetahui dasar penyusunan
intrumen yang digunakan sebanyak 0%, tujuan penilaian dari instrumen yang
digunakan sebanyak 100%, guru Bimbingan konseling mengetahui sumber
penyusunan instrumen yang digunakan 0%, guru Bimbingan konseling mengetahui
manfaat penggunaan instrumen evaluasi proses 100%. Hal ini berarti instrumen
penilaian dalam digunakan untuk peningkatan mutu serta kualitas pelayanan
Bimbingan dan konseling di sekolah.

Berdasarkan permasalahan di atas yang telah dilakukan sebelumnya maka
tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan instrumen berbasis koesioner yang

dapat digunakan guru Bimbingan dan konseling sebagai media dalam pembelajaran



dengan harapan tercapainya proses Bimbingan kelompok yang efisien dengan tujuan
yang ingin dicapai khususnya dalam pelaksanaan layanan Bimbingan kelompok
peserta didik, agar dapat menambah wawasan dan pengoptimalan dalam diri peserta
didik serta dapat mandiri untuk menghadapi masalah-masalah yang kemungkinan
akan timbul dalam kehidupannya. Oleh sebab itu, peneliti akan melakukan penelitian
ini dengan judul “Pengembangan Instrumen Non Tes berbentuk angket Untuk
Mengevaluasi Proses pelaksanaan L Bimbingan Kelompok™.
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.3 Tujuan masalah
Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan produk instrumen non tes berbentuk
skala untuk mengevaluasi proses layanan Bimbingan kelompok yang valid pada

siswa di SMA Negeri 1 Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam bidang ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan
Bimbingan dan konseling. Selaian itu, dapat memberikan pemahaman terhadap guru
Bimbingan dan konseling dalam upaya pemanfaatan alat untuk pengukuran
pembelajaran khususnya instrument non tes berbentuk angket untuk memudahkan
melihat perubahan setelah dan sebelum melakukan proses layanan Bimbingan

kelompok.

1.4.2 Manfaat Praktis



. Bagi Guru (khususnya Guru Bimbingan dan Konseling) adalah dapat
dijadikan sebagai acuan atau referensi dalam pembuatan dan penggunaan
instrumen untuk mengevaluasi proses layanan bimbingan dan konseling
khususnya dalam bidang layanan bimbingan kelompok

. Bagi peserta didik agar peserta didik menjadi termotivasi dalam
melakukan kegiatan layanan bimbingan kelompok.

. Bagi sekolah agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang efektif,
khususnya dalam menerapkan program layanan bimbingan kelompok
yang ada di sekolah tersebut.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai gambaran atau referensi

mengenai instrumen penilaian dalam proses bimbingan kelompok.
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